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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar pada 

lembaga pendidikan formal yang paling rendah setelah TK/RA. Terlebih lagi 

pendidikan dasar memiliki fungsi yang sangat penting untuk mengembangkan 

kemampuan dasar sebagai bekal bagi peserta didik untuk menjalani kehidupan di 

masyarakat. Untuk itu, agar fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal, maka penyelenggaraan pendidikan 

sekolah dasar harus memperhatikan berbagai aspek seperti pengalaman hidup 

peserta didik, tingkat perkembangan, minat, bakat, potensi  serta karakter peserta 

didik. Sesuai dengan peraturan presiden nomor 87 tahun 2017 pasal 1 ayat 1 

“Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik 

melalui harmonisasi oleh hati, oleh rasa, oleh pikir, dan oleh raga. Dengan 

pelibatan dan kerjasama antar satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)”.1 Pastinya 

penyelenggaraan SD/MI membutukan perhatian dari berbagai pihak seperti 

pemerintah, masyarakat, maupun dari tenaga pendidik yang ada dalam instansi 

pendidikan. 

Pemerintah telah memberlakukan Kurikulum baru yang disebut dengan 

Kurikulum 2013 yang menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 
       1 Perpres Nomor 87 tahun 2017 (Penguatan Pendidikan Krakter) 
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(KTSP). Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum berbasis kompetensi yang 

menekankan pembelajaran berbasis aktivitas pada aspek afektif atau perubahan 

perilaku. Proses pembelajaran tematik integratif dinilai sebagai model 

pembelajaran yang dapat menyentuh semua aspek kebutuhan peserta didik. Melalui 

pembelajaran tematik integratif, peserta didik dapat mencapai keseimbangan antara 

soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi spiritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Pada kurikulum 2013, pembelajaran dilaksanakan 

dengan model tematik integratif. 

Permendikbud No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran tematik 

integratif pada dasarnya merupakan model dari Kurikulum terpadu menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. Melalui pembelajaran tematik 

diharapkan peserta didik dapat membangun kesalingterkaitan antara satu 

pengalaman dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan satu dengan 

pengetahuan lainnya atau antara pengalaman dengan pengetahuan yang dimiliki 

siswa sehingga pembelajaran akan lebih menarik.  

Namun realitasnya, pembelajaran tematik integratif belum sesuai dengan 

yang diharapkan pada semua tahapan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tematik 

hanya menitikberatkan pada penyelesaian materi pelajaran bukan pada 

pembentukan pemahaman dan kebermaknaan materi pelajaran. Belum lagi 

pelaksanaan pembelajaran tematik mengalami berbagai kendala dan permasalahan. 
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Permasalahan yang ada adalah guru dan peserta didik hanya menggunakaan 

bahan ajar yang disediakan oleh sekolah, seperti buku pegangan tematik. Padahal, 

pembelajaran tematik menuntut adanya pemanfaatan berbagai sumber, media dan 

bahan ajar yang bervariasi untuk mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan sebaiknya disesuaikan dengan pengalaman pribadi peserta didik secara 

kontekstual. Melibatkan kearifan budaya lokal daerah yang tumbuh di sekitar 

tempat tinggal peserta didik dan sesuai dengan kebutuhannya sehingga 

terbentuklah karakter dari peserta didik. Keadaan yang dipaparkan di atas tidak 

jauh berbeda dengan pelaksanaan pembelajar tematik di MI Raudlatul Athfal. 

Berdasarkan hasil telaah wawancara ditemukan beberapa masalah di antaranya. 

Pertama, peserta didik merasa materi yang ada dalam buku pegangan 

kurang mampu dipahami. Sebab materi yang ada tidak sesuai dengan lingkungan 

dan pengalaman peserta didik, selain itu juga belum mencerminkan kearifan 

budaya lokal daerah yang relevan serta terkesan masih bersifat umum, sehingga 

belum dapat membangun karakter peserta didik secara utuh. 

Kedua, guru hanya menggunakan bahan ajar yang tersedia dikarenakan 

kondisi lingkungan dan honor guru yang tidak sesuai sehingga guru enggan untuk 

berkreasi dan membuat bahan ajar selain buku paket.  

Ketiga, kondisi masyarakat dengan ekonomi dibawah rata-rata sehingga 

kemampuan untuk membeli bahan ajar atau alat penunjang pembelajaran seperti 

modul. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengembangan modul pembelajaran 

tematik yang mengutamakan unsur kearifan budaya lokal khususnya budaya lokal 
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masyarakat Banten yang sesuai dengan kondisi, baik kondisi keterbatasan sekolah 

maupun kondisi keterbatasan masyarakat atau wali murid. 

Seperti hasil penelitian yang dilaporkan oleh Izzati, dkk. dalam Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia yang dipublikasikan pada tahun 2013 memaparkan 

bahwa penggunaan modul tematik terbukti mampu meningkatkan karakter siswa 

secara menyeluruh yang meliputi karakter peduli lingkungan, rasa ingin tahu, 

percaya diri, komunikatif, mandiri dan gemar membaca, yang mana hal tersebut 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran.2  

Maka dari itu, peneliti membuat Judul penelitian Pengembangan Modul 

Pembelajaran Tematik Kelas 4 Tema 2 Selalu Berhemat Energi Sub Tema 2 

Manfaat Energi Berbasis Pendidikan Karakter Bernuansa Kontekstual. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi, di antaranya : 

1. Guru dan siswa hanya menggunakan buku pegangan utama (buku pegangan 

tematik dan LKS) sebagai bahan ajar satu-satunya. Tidak adanya tambahan 

bahan ajar dikarenakan siswa mengalami keterbatasan finansial dalam 

menyediakan bahan ajar. 

 
       2 N.Izzati, N.Hindarto & S.D. Pamelasari, Pengembangan Modul Tematik dan Inovatif 

Berkarakter pada Tema Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas VII SMP. Jurnal Pendidikan 

IPA Indonesia (Nomor 2 tahun 2013). Hlm. 183-188. 
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2. Kondisi  masyarakat yang dibawah rata rata dan kurangnya kesejahtraan 

guru sehingga tidak ada inovasi untuk menyusun/membuat penunjang 

bahan pembelajaran bagi siswa kelas 4. 

3. Siswa mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang pengembang uraikan pada latar belakang 

dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang dapat diajukan oleh 

pengembang adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan Modul  tematik untuk siswa kelas 4 tema 2 

Selalu Berhemat Energi Sub Tema 2 Manfaat Energi yang layak dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dan bahan penunjang dalam 

pembelajaran? 

2. Bagaiamana kelayakan modul pembelajaran tematik untuk siswa kelas 4 

SD/MI Tema 2 Selalu Berhemat Energi Sub Tema 2 Manfaat Energi? 

D. Tujuan Masalah 

Menghasilkan modul tematik untuk siswa kelas 4 tema 2 sub tema 2 yang 

layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar dan media bantu dalam 

pembelajaran sehingga mempermudah siswa dalam proses belajar di kelas. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan modul pembelajaran tematik kelas 4 

tema 2 selalu berhemat energi sub tema 2 manfaat energi berbasis pendidikan 

karakter bernuansa kontekstual meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut : 

BAB I adalah Pendahuluan, terdiri dari,  Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II adapun di bab ini berisi tentang Kajian Teori, dalam kajian teori ini 

berisi tiga sub bab yang pertama tentang pembelajaran tematik di SD/MI terdiri 

dari  pengertiaan pembelajaran tematik di SD/MI, landasan pembelajaran tematik, 

perangkat pembelajaran tematik. Sub yang kedua yaitu tentang pendidikan karakter 

terdiri dari pengertian karakter dan pendidikan karakter, konsep pendidikan 

karekter, ruang lingkup pendidikan karakter. Sub yang terakhir yaitu membahas 

tentang modul yang terdiri dari  pengertian modul, tujuan penyusunan modul, 

modul yang baik dan valid dan prosedur penyusunan modul ajar. 

BAB III  terdiri dari Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, 

Prosedur Penelitian dan Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Subjek 

Penelitian, Teknik Penelitian Data, Validitas Instrumen, Teknik Analis Data 
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BAB IV adalah hasil Penelitian dan pembahasan, terdiri dari deskripsi hasil 

penelitian tentang pengembangan modul tematik kelas IV Tema 2 selalu berhemat 

energi sub tema 2 manfaat energi berbasis pendidikan karakter bernuansa 

kontekstual dan pembahasan 

BAB V Penutup meliputi: Kesimpulan dan Saran 

 

 

 


